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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyoroti pentingnya variasi susunan perkuatan transversal pada 

kolom beton terhadap perilaku struktural di bawah pembebanan aksial, lateral, 

dan siklik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Ditinjau dari pengaruh pembebanan aksial, semua spesimen dirancang 

dengan kekuatan tekan beton yang sama (30 MPa), tetapi hasil pengujian 

memperlihatkan perbedaan yang signifikan pada kapasitas beban 

maksimal (Po) dan regangan (εo). Spesimen dengan perkuatan spiral dan 

melingkar, khususnya "S85L" dan “C85L”, menunjukkan performa 

terbaik dengan kapasitas beban tertinggi dan regangan terbesar, 

dibandingkan dengan spesimen lainnya. 

2. Ditinjau dari pengaruh lapisan pengekangan, penambahan lapisan 

pengekang, baik melingkar maupun spiral, meningkatkan kekuatan 

puncak dan regangan puncak.  

3. Ditinjau dari pengaruh rasio proksimitas, pengurangan jarak antar lapisan 

pengekang meningkatkan kapasitas beban puncak dan regangan, 

memperlihatkan deformasi yang lebih terkendali dan meningkatkan 

stabilitas spesimen. 

4. Ditinjau dari penambahan tulangan longitudinal yang terdistribusi merata 

dan terikat dengan baik pada spesimen beton dengan pengekangan ganda 

berkontribusi signifikan terhadap efisiensi pengekangan. 
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5. Penampang persegi menunjukkan distribusi tekanan pengekangan yang 

lebih merata dan kapasitas beban aksial yang lebih tinggi sebelum 

mengalami penurunan. Sebaliknya, penampang lingkaran memiliki 

kapasitas yang lebih rendah namun memiliki distribusi tekanan yang baik, 

cocok untuk aspek aerodinamis dan estetika.  

6. Berdasarkan hasil pengujian, kolom dengan pengekangan melingkar 

menunjukkan kekakuan awal yang tinggi dan stabilitas yang lebih baik 

dalam mempertahankan kekakuan dan disipasi energi, terutama pada 

kondisi perfect bonding. Sebaliknya, konfigurasi spiral cenderung 

memiliki kapasitas disipasi energi yang lebih tinggi saat dikombinasikan 

dengan efek bond-slip, meskipun kekakuannya lebih rendah dan fluktuatif. 

7. Model perfect bonding cenderung menghasilkan karakteristik kekakuan 

yang lebih kaku dan respon yang lebih stabil pada awal pembebanan, tetapi 

berkurang secara signifikan seiring siklus meningkat. Disipasi energi pada 

model ini juga menunjukkan tren meningkat, tetapi kurang fleksibel 

dibanding model bond-slip yang mampu menyerap energi lebih efektif 

melalui mekanisme slip 

8. Pemodelan numerik mengindikasikan bahwa sengkang melingkar 

memiliki kapasitas beban aksial sedikit lebih tinggi dibandingkan spiral 

pada regangan serupa, yang kemungkinan dipengaruhi oleh mekanisme 

penyaluran gaya, tekanan lateral, ketiadaan detail penambatan sesuai ACI 

318M-19 Pasal 25.7.3.4, serta potensi penyederhanaan geometri akibat 

proses impor dari AutoCAD ke ABAQUS. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian numerik yang telah dilakukan pada pemodelan 

kolom bersengkang ganda, terdapat beberapa saran agar dapat memperoleh 

hasil yang lebih akurat dan dapat dikembangkan, yaitu: 

1. Terkait optimalisasi jarak antar pengekangan, mengurangi jarak antar 

lapisan pengekang dapat meningkatkan stabilitas dan ketahanan struktur 

terhadap beban aksial dan lateral. Oleh karena itu, jarak antar pengekang 

perlu diperhitungkan secara tepat untuk meningkatkan performa 

struktural. 

2. Terkait aplikasi dalam struktur seismik, spesimen dengan pengekangan 

ganda, seperti spiral atau melingkar, menunjukkan peningkatan performa 

dalam disipasi energi dan daktilitas, sehingga direkomendasikan untuk 

digunakan pada struktur yang berada di zona seismik tinggi. 

3. Terkait pengujian lanjutan, untuk mengoptimalkan performa kolom beton, 

diperlukan penelitian lebih lanjut dengan variasi material dan konfigurasi 

pengekangan yang lebih luas, serta uji lapangan untuk verifikasi hasil 

numerik tersebut. 
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